BAB 1V
PERANCANGAN

4.1 Analisis Sistem Terdahulu
Analisis sistem terdahulu bertujuan untuk menganalisis kondisi pada rancangan

sistem yang dikembangkan. Pada tahap mengidentifikasi rancangan sistem, peneliti
dapat menemukan apa yang dibutuhkan sistem berdasarkan pengamatan yang ada di
lapangan. Analisis sistem terdahulu dapat memastikan perubahan pada sistem yang
dilakukan untuk menutupi kekurangan dari sistem sebelumnya. MySAU merupakan
sistem yang sebelumnya sudah rancang untuk mempermudah pekerja dalam
melakukan presensi jam masuk dan pulang yang sudah terintegrasi dengan database.
Dalam tahap mengidentifikasi MySAU, peneliti mengusulkan untuk mengembangkan
fitur baru, yaitu Helpdesk yang digunakan sebagai media koordinasi dalam mengajukan
permintaan dari pekerja yang membutuhkan suatu sistem sebagai penunjang dalam
memudahkan proses pekerjaan setiap pekerja. Pada saat ini di PT SAU, sistem
Helpdesk yang digunakan masih dilakukan secara manual. Pekerja biasanya saat
mengajukan request terkait keluhan atau permasalahan yang berkaitan dengan lingkup
IT, masih menghubungi melalui telepon, email, WhatsApp, atau bicara secara langsung
ke Staf IT. Saat pekerja mengajukan request, Staf IT dapat menerima request tersebut.
Ketika data request telah diterima dan dikerjakan oleh Staf IT, pekerja tidak dapat
memonitoring data request yang telah dikirim. Ketika data request selesai, pekerja akan
dihubungi oleh Staf IT bahwa request yang telah diajukan tadi telah selesai. Data-data
yang sebelumnya sudah dikerjakan oleh Staf IT, sangat sulit untuk ditemukan kembali.
Oleh karena itu peneliti akan mengembangkan fitur Helpdesk ini di aplikasi MySAU
untuk memudahkan staf IT dalam memonitoring data-data request tersebut.
4.2 Spesifikasi Kebutuhan Sistem Baru

Spesifikasi kebutuhan sistem baru membantu peneliti untuk menyelesaikan
permasalahan. Selain dapat menyelesaikan permasalahan, kebutuhan sistem baru juga

dapat membantu proses pembuatan aplikasi supaya tujuan penelitian ini dapat tercapai.
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1) Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras merupakan perangkat yang tampak secara fisik yang terdiri dari
perangkat input, output, data processing, communication, dan data storage. Pada
penelitian ini, spesifikasi perangkat keras sangat diperlukan untuk mendukung

pengoperasian perangkat lunak dan perangkat keras, sebagai berikut.

Tabel 4. 1 Spesifikasi Hardware

No. Perangkat Keras Keterangan
1. Processor Intel 17-9750H
2. RAM 8 GB RAM
3. SSD 512 GB SSD
4, Graphic Card NVIDIA GeForce GTX 1650 TI

2) Spesifikasi Perangkat Lunak (Software)
Perangkat lunak dapat mengendalikan perangkat keras, dan perangkat lunak aplikasi
merupakan pondasi dari sistem komputer agar dapat memberikan layanan yang

dibutuhkan. Perangkat lunak dibutuhkan juga dalam pengembangan aplikasi, sebagai

berikut.
Tabel 4. 2 Spesifikasi Sofiware
No. Perangkat Lunak
1. Sistem Operasi Windows 11
2. Google Chrome
3. Visual Studio Code
4. Laragon
3) Proses

Proses yang akan dilakukan dalam pengembangan sistem aplikasi MySAU pada
fitur Helpdesk yaitu pekerja yang membutuhkan bantuan yang berkaitan dengan IT ke
tim IT harus mengajukan permintaan melalui aplikasi MySAU tersebut. Pekerja harus
masuk ke webiste MySAU dan login melalui Personal Number (PN) pekerja. Setelah
login pekerja masuk ke menu Helpdesk, dan mengajukan permintaan yang diinginkan
dengan mengisi form request untuk mengajukan permintaan. Saat pekerja mengisi form
request akan terdapat kondisi terdapat jenis permintaan tersebut apakah prioritas atau
tidak, permintaan yang di prioritaskan akan terdapat approver dan yang tidak

diprioritaskan tidak terdapat approver. Form request yang telah diisi oleh pekerja dan
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telah dikirim, maka data akan masuk ke manajemen. Sedangkan permintaan yang tidak

membutuhkan approver, maka data yang dikirim akan masuk ke staf IT.

Pada data permintaan yang membutuhkan approval dari manajemen jika permintaan
tersebut ditolak, maka pekerja harus mengirim ulang permintaan pengajuan dan apabila
disetujui maka data tersebut otomatis di accept dengan status ‘On Progress’ lalu
dikerjakan oleh staf IT. Pada data yang masuk ke tim staf IT, maka staf IT akan buka
data permintaan tersebut yang akan diproses. Setelah permintaan telah diproses maka
status akan berubah menjadi ‘Pending Validasi’. Data permintaan yang telah dikerjakan
oleh staf IT, maka permintaan tersebut membutuhkan validasi dari manajemen IT untuk
mengecek apakah projek tersebut sudah selesai atau belum. Ketika projek yang telah
diajukan oleh pekerja sudah selesai, maka permintaan tersebut akan di approve
manajemen. IT dan telah dinyatakan telah selesai. Terdapat hasil report dari fitur
Helpdesk tersebut berupa data request yang telah melakukan pengajuan oleh pekerja.
Data report tersebut di tampilkan berupa data statistik yang dimana isi data tersebut
adalah jenis permintaan yang paling banyak dibuat. Peneliti juga membuat diagram

yang menggambarkan proses aplikasi MySAU pada fitur Helpdesk.
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Gambar 4. 1 Alur Proses

!
/. Staf IT menindak
4——— lanjutkan permintaan

Selain alur proses aplikasi, peneliti membuat alur proses algoritma shortest job first

dan priority scheduling sebagai berikut.
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Input Data

!

Sort jobs by burst
time

!

Set total_time =0

!

Set current_time =
burst time of first
job

|

Calculate waiting time
for each job

!

Calculate average
waiting time

!

Output result

l

End

Gambar 4. 2 Alur Algoritma Shortest Job First

Pada gambar () merupakan alur algoritma shortest job first. Pertama pada tahap
input data berisi pengumpulan informasi pekerjaan yang akan diproses seperti burst
time. Selanjutnya merupakan langkah untuk mengurutkan pekerjaan berdasarkan
waktu pemrosesan yang paling pendek. Pada tahap Set total time = 0 digunakan untuk
menginisialisasi variabel total time sebagai waktu total yang telah berlalu. Set
current_time = burst time juga digunakan untuk menginisialisasi variabel total time
dan current time dengan nilai awal. Pada tahap selanjutnya merupakan langkah untuk
menghitung waktu tunggu dari setiap pekerjaan. Lalu setelah waktu tunggu, bisa
dilakukan perhitungan untuk mendapatkan rata-rata waktu tunggu. Setelah itu

menampilkan hasil akhir dari proses algoritma shortest job first.
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Masukan jumlah
proses (n)

}

Inisialisasi variable-variabel:
- total_waiting_time = 0

- total_turnaround_time = 0
- arrival_time[n]

- burst_time[n]

- priority[n]

-waiting_time[n]
-turnaround_time[n]

.

Masukan arrival time,
burst fime, dan
\priorify untuk setiap proses

e

Urutkan proses berasarkan
prioritas (proses dengan
priopritas tertinggi diberi

nomor 1)

|

Lakukan perhitungan waiting time
dan turnaround time untuk setiap
proses:
FORi=1ton
waiting_time[i] = 0
FORj=1toi
waiting_time[i] =
waiting_time([i] + burst_time[j]
total_waiting_time =
total_waiting_time + waiting_time[i]
turnaround_time[i] =
waiting_timel[i] + burst_timel[i]
total_turnaround_time =
total_turnaround_time +
turnaround_timeli]

|

Cetak hasll perhitungan waiting time
dan turnaround time untuk setiap
proses:
FORi=1ton

QUTPUT "Proses ", i

QUTPUT "Waiting Time: ",
waiting_time[i}

OUTPUT "Turnaround Time: ",
turnaround_timeli]

|

Hitung rata-rata waiting time dan turnaround time:

average_waiting_time = total_waiting_time/n

average_turnaround_time = total_turnaround_time/n

|

Cetak rata-rata waiting time dan tumaround time:
OUTPUT "Rata-rata Waiting Time: ", average_walting_time
OUTPUT "Rata-rata Turnaround Time: ", average_turnaround_time

Gambar 4. 3 Alur Algoritma Priority Scheduling

Pada gambar () merupakan alur algoritma priority scheduling. Langkap pertama
meminta user untuk memasukkan jumlah proses yang akan dijadwalkan. Selanjutnya

variabel-variabel yang akan digunakan dalam algoritma diinisialisasi. Dalam hal ini
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termasuk variabel untuk menghitung total waiting time dan total turnaround time, serta
variabel untuk menyimpan arrival time, burst time, priority, waiting time, dan
turnaround time untuk setiap proses. User akan diminta untuk memasukkan nilai
arrival time, burst time, dan priority untuk setiap proses yang akan dijadwalkan. Proses
diurutkan berdasarkan nilai prioritas, proses dengan prioritas yang lebih tinggi akan
diberi nomor 1. Tahap selanjutnya melibatkan perhitungan waiting time dan
turnaround time untuk setiap proses. Waiting time adalah total waktu yang dihabiskan
oleh proses sebelum dapat memulai dieksekusi, sedangkan turnaround time adalah
waktu yang dibutuhkan oleh proses mulai dari saat kedatangan hingga selesai
dieksekusi. Setelah melibatkan perhitungan waiting time dan turnaround time, hasil
perhitungan dicetak untuk keperluan informasi dan analisis. Total waiting time dan
turnaround time dihitung untuk semua proses, kemudian rata-rata waiting time dan
turnaround time dihitung dengan membagi total dengan jumlah proses. Rata-rata
waiting time dan turnaround time dicetak untuk memberikan gambaran tentang jinerja

keseluruhan algoritma priority scheduling yang digunakan.

4.3 Perancangan Sistem

Proses perancangan sistem merupakan memahami sistem kemudian membuat
sistem informasi berbasis komputer, hasil akhirnya yaitu sistem yang terkomputerisasi.
Pada penelitian ini, peneliti menjelaskan perancangan sistem pada aplikasi yang
dikembangkan dengan model Unifield Modeling Language (UML) dengan 4 metode
yaitu use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan entity relationship

diagram. Berikut adalah rancangan sistem yang dibuat oleh peneliti di setiap UML.
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4.3.1 Use Case Diagram

Pekearja

Isi Form Request

Lihat detail
data request

Edit pengajuan
request

Batalkan pengajuan
request

Include
.

“Include_

Include

Include

Gambar 4. 4 Use Case Diagram Pekerja

Tabel 4. 3 Skenario Pekerja

Nama Use Case Login

Aktor Pekerja
Deskripsi Pekerja login ke aplikasi MySAU
Tindakan Pekerja dapat membuat form request, update data request,

cancel data request, dan dapat view detail data request.
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Mansjemen

Approve
form request

Lihat detail data
request

Gambar 4. 5 Use Case Diagram Manajemen

Tabel 4. 4 Skenario Manajemen

Nama Use Case

Login

Aktor

Manajemen

Deskripsi

Manajemen /ogin ke aplikasi MySAU

Tindakan

Manajemen dapat melakukan approve form request dan view
detail data request.

Q

Accept Projek

Lihat detail data

!

Staf IT

request

Gambar 4. 6 Use Case Diagram Staf IT
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Tabel 4. 5 Skenario Staf IT

Nama Use Case Login

Aktor Staf IT

Deskripsi Staf IT login ke aplikasi MySAU

Tindakan Staf IT dapat melakukan accept projek, view detail data

request, dan closing data request.

Memberikan projek
ke Staf IT

Lihat detail data

) 4

request

Gambar 4. 7 Use Case Diagram Admin

Tabel 4. 6 Skenario Admin

Nama Use Case

Login

Aktor

Admin

Deskripsi

Admin /ogin ke aplikasi MySAU

Tindakan

Admin dapat melakukan closing dan view detail data request.
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Validasi projek yang
sudah dikerjakan

Lihat detail data

;!

Management I T

Y

request

Tolak projek

Gambar 4. 8 Use Case Diagram Manajemen IT

Tabel 4. 7 Skenario Manajemen IT

Nama Use Case Login

Aktor Manajemen IT

Deskripsi Manajemen IT login ke aplikasi MySAU

Tindakan Manajemen IT dapat melakukan validasi dan view detail data

request.
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4.3.2 Activity Diagram

Pekerja Sistem

®

Menampilkan website

Buka website MySAU MySAU

Login ke website MySAU

A

Berhasil

Y

Menampilkan halaman
Dashboard

Masuk ke menu helpdesk

F

| Menampilkan halaman
helpdesk

Isi formulir request

F Y

y

Status data request menjadi
"Dalam Pengajuan”

|
o

Gambar 4. 9 Activity Diagram Pekerja

Kirim request »

Pada gambar 4.7 merupakan activity diagram dari role pekerja. Pekerja harus
melakukan login terlebih dahulu di website MySAU. Pekerja yang berhasil masuk ke
website MySAU maka akan menampilkan halaman dashboard, apabila pekerja tidak
dapat berhasil login maka harus melakukan login ulang atau masuk ke website
MySAU. Setelah pekerja berhasil login dan masuk ke website MySAU, pekerja masuk
ke menu Helpdesk lalu buat request kepada Staf IT dengan mengisi formulir. Pada saat
pekerja telah mengisi formulir request, formulir tersebut yang telah dikirim statusnya

akan menjadi “Dalam Pengajuan”.
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Manajemen Sistem

o
l

Menampilkan website
MySAU

Buka website MySAU >

Login ke website MySAU 1«

Berhasil
masuk

Tidak

Menampilkan halaman
Dashboard

v

Menampilkan halaman
helpdesk

Masuk ke menu helpdesk

A

Buka data request -

Apakah

Disetujui Ditolak

Status data request
rmenjadi "On
Progress”

Status data request
menjadi "Ditolak"

Gambar 4. 10 Activity Diagram Manajemen

Pada gambar 4.8 merupakan activity diagram dari role Manajemen. Manajemen
melakukan login terlebih dahulu pada website MySAU. Manajemen yang berhasil
masuk ke website MySAU maka akan menampilkan halaman dashboard, apabila
manajemen tidak dapat berhasil login maka harus melakukan login ulang atau masuk
ke website MySAU. Manajemen yang telah berhasil login dan masuk ke website
MySAU, maka dapat masuk ke menu Helpdesk lalu buka data request. Setelah data
request sudah dibuka, manajemen dapat menyetujui atau menolak data request yang

telah diajukan oleh pekerja. Apabila data request disetujui, maka data statusnya “On
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Progress”. Jika data request ditolak oleh manajemen, maka data tersebut statusnya

“Ditolak™ dan pekerja harus membuat data request ulang.

Staf IT Sistem

[/6\,
-
|

Menampilkan website

Buka wabsite MySAL MySAL

v

Login ke website MySAU

Berhasil
masuk

|||||

¥a

L 4
Iasuk ke menu helpdesk, lalu | Menampilkan halaman
buka sub menu assignment | Dashiboard
Manampilkan halaman
Buka dat st o .
uka data reques helpdesk assignment

Tidak el

l

Accept parmintaan
pekerja

l

Tindak Lanjutkan

Close

Status manjadi "On
Frograss”

> Status menjad| “Clase"
L//'_\
{ }
\._/

Gambar 4. 11 Activity Diagram Staf IT menu Assigment

Pada gambar 4.9 merupakan activity diagram dari role Staf IT. Staf IT login
terlebih dahulu pada website MySAU. Staf IT yang berhasil masuk ke website MySAU
maka akan menampilkan halaman dashboard, apabila staf IT tidak dapat berhasil login
maka harus melakukan login ulang atau masuk ke website MySAU. Staf IT yang telah
berhasil login dan masuk ke website MySAU, maka dapat masuk ke menu Helpdesk
lalu buka sub menu Assignment. Staf I'T buka data request yang sudah masuk, lalu data
request tersebut dapat di ambil oleh Staf IT. Apabila data request tersebut di accept

oleh staf IT, maka data request tersebut akan dikerjakan oleh staf IT dan statusnya
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menjadi “On Progress”. Jika data request tersebut di close oleh Staf IT, maka data

tersebut tidak akan dikerjakan oleh staf IT dan statusnya berubah menjadi “Close”.

Staf IT Sistem
.
J o Menampilkan website
Buka website MySAL » MySAU

Login ke website MySAU |«

masuk

Ya

Masuk ke menu helpdesk, lalu | Menampilkan halaman
buka sub menu Monitoring | Dashboard
Menampilkan halaman
Buka data request < S
q i helpdesk monitoring

data
request selesaj
dikerjakan?

Tidak Ya
Stalus menjadi "Pending
Close Done data re it > Vo 2
‘ s one SRR Validation"

e Status menjadi "Closs"
\_’J’/.--\II

Gambar 4. 12 Diagram Activity Staf IT menu Monitoring

Pada gambar 4.10 merupakan activity diagram dari role Staf IT. Staf IT login
terlebih dahulu pada website MySAU. Staf IT yang berhasil masuk ke website MySAU
maka akan menampilkan halaman dashboard, apabila staf IT tidak dapat berhasil login
maka harus melakukan login ulang atau masuk ke website MySAU. Staf IT yang telah
berhasil login dan masuk ke website MySAU, maka dapat masuk ke menu Helpdesk
lalu buka sub menu Monitoring. Buka data request yang telah dikerjakan oleh staf IT,
maka staf I'T dapat done data request tersebut. Data request yang telah di done oleh staf
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IT, maka statusnya akan menjadi “Pending Validation”. Apabila data tersebut di close

oleh staf IT, maka statusnya akan menjadi “Close”.

Admin Sistem

/.‘\]
|
1

wrebed Menampilkan website
Buka websita MySALl NySAU

» Login ke website MySAL
Berhasil
masuk

A

[
Ya

Menampilkan halaman

Masuk ke menu helpdesk «
Sl P Dasihboard

e

Buka data request yang .
belum di kerjakan oleh Slaf Me"amhﬂ.m::'am“

IT

Admin
ingin tutup
projek

Memberikan projek ke Stal
Closs IT, apabila prejek belum di
anmbil

l

Tindak Lanjutkan

Status menjadi "On
Prograss”

Status menjadi "Close”

Gambar 4. 13 Activity Diagram Admin

Pada gambar 4.11 merupakan activity diagram dari role Admin. Admin login
terlebih dahulu pada website MySAU. Admin yang berhasil masuk ke website MySAU
maka akan menampilkan halaman dashboard, apabila admin tidak dapat berhasil login
maka harus melakukan login ulang atau masuk ke website MySAU. Admin yang telah
berhasil login dan masuk ke website MySAU, maka dapat masuk ke menu Helpdesk
lalu buka data request yang belum dikerjakan oleh staf IT. Admin dapat memberikan
data request ke staf I'T apabila data request tersebut belum di ambil oleh staf IT. Admin
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juga dapat menutup data request pekerja. Data request yang telah diberikan ke staf IT,
maka statusnya akan menjadi “On Progress”. Apabila data request tersebut di close

oleh admin, maka statusnya menjadi “Close”.

Manajemen IT Sistemn
®
\1./'
¥ .| Menampgilkan website
Buka website MySAU » MySAU

Login ke website MySAU

[3

Menampilkan halaman
Dashboard

v

MMenampilkan halaman
heipdesk

5 .| Status data request
kg "I menjadi "Done"

.| Status data request
7| menjadi "Reject”

Masuk ke menu helpdesk

[

Buka data request -+

Gambar 4. 14 Activity Diagram Manajemen IT

Pada gambar 4.12 merupakan activity diagram dari role Manajemen IT.
Manajemen IT login terlebih dahulu pada website MySAU. Manajemen IT yang
berhasil masuk ke website MySAU maka akan menampilkan halaman dashboard,
apabila manajemen IT tidak dapat berhasil login maka harus melakukan login ulang
atau masuk ke website MySAU. Manajemen IT yang telah berhasil login dan masuk
ke website MySAU, maka dapat masuk ke menu Helpdesk lalu buka data request yang
telah dikerjakan oleh staf IT. Manajemen IT melakukan validasi pada data request yang

telah dikerjakan oleh staf IT, apakah data request tersebut sudah selesai dikerjakan dan
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sesuai dengan permintaan pekerja atau data request tersebut belum selesai dikerjakan
atau tidak sesuai dengan permintaan pekerja. Ketika manajemen IT validasi data
request dan data tersebut sudah selesai atau sudah sesuai dengan permintaan pekerja,
maka data request tersebut akan di approve oleh manajemen IT dan statusnya berubah
menjadi ”Done”. Apabila data request tersebut belum selesai dikerjakan atau belum

sesuai dengan permintaan pekerja, maka dan statusnya berubah menjadi ”Reject”.

4.3.3 Sequence Diagram

[ Website J [ Helpdesk J [ Add Request J [ Update Request ] [ Cancel Request J

Pekeria ' : ' ' Manajemen Staf IT

A Pekerja login ke website | : o
MySAU

Masuk ke menu Heipdesk

Membuat pengajuan permintaan

Melakukan Update data
pengajuan

Apabila ingin batalkan data pengajuan

H L
Apabila ada peng‘ajuan yang membutumcén Approval,
data akan masuk ke manajemen

Apéblla data pengajuan Imék membutuhkan
Approval, data akan masuk ke staf IT '
>

Gambar 4. 15 Sequence Diagram Pekerja

Pada gambar 4.13 merupakan sequence diagram dari role pekerja. Pertama
pekerja melakukan login di website MySAU. Selanjutnya buka menu Helpdesk, lalu
buat pengajuan permintaan. Setelah pekerja membuat data request, pekerja dapat
melakukan update pada data request tersebut atau bisa juga cancel data request
tersebut. Pekerja yang telah membuat data request, data tersebut akan dikirim ke
manajemen atau staf IT. Data request yang dikirim ke manajemen merupakan data
yang jenis permintaannya membutuhkan approval. Sedangkan data request yang
dikirim ke staf IT merupakan data yang jenis permintaannya tidak membutuhkan

approval.
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Mana!emen Staf IT Pekerja

{ Website ] [ Helpdesk ] Approve Request Priority Scheduling

E Manajemen login ke website L
r MySAU

Masuk ke menu Heipdesk

Melakukan Approve data pengajuan

Data request otomatis di accept dan
Apabila data pengajuan di Approve, statusnya menjadi 'On Progress’
data akan masuk ke siaf IT

Apabila data pengajuan di tolak, Péker]a
harus membusat pengajuan ulang

Gambar 4. 16 Sequence Diagram Manajemen
Pada gambar 4.14 merupakan sequence diagram dari role manajemen. Pertama
pekerja melakukan login di website MySAU. Selanjutnya buka menu Helpdesk, lalu
buka data request pekerja. Manajemen melakukan approve data request yang telah
dikirim oleh pekerja. Apabila data request tersebut di approve oleh manajemen, maka
data tersebut akan masuk ke staf IT. jika data request tersebut ditolak, maka pekerja
harus mengajukan ulang data request.

I = B

staf IT

Manajemen IT

i Manajemen login ke website

! Data pengajuan yang masuk, akan i
dikelompokkan oleh sistem dan akan masuk H

staf IT yang belum mengerjakan projek atau |
berdasarkan waklu SLA terendah

Masuk ke menu Helpdesk

Data pengajuan di accept oleh

Staf IT dan akan diproses

Projek yang telah selesai akan di done oleh staf
T, status akan menjadi ‘Pending Vaiidas!

Projek yang telah selesa

akan di validasi

Gambar 4. 17 Sequence Diagram Staf IT

Pada gambar 4.15 merupakan sequence diagram dari role staf IT. Pertama
pekerja melakukan login di website MySAU. Selanjutnya buka menu Helpdesk, data
request yang telah dikirim oleh pekerja dan masuk ke staf IT, data tersebut akan
dikelompokkan oleh sistem. Data tersebut akan masuk ke staf IT berdasarkan waktu
Service Level Agreement (SLA). Apabila ada staf IT yang belum mendapatkan atau

mengerjakan data request, maka data tersebut akan masuk ke staf IT yang belum
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mendapatkan atau mengerjakan data request. Atau data request tersebut dapat masuk
ke staf IT yang waktu pengerjaannya paling sedikit atau mau selesai. Pada fitur
Helpdesk tersebut menggunakan sistem pendukung keputusan (SPK) dengan algortima
Shortest Job First yang dimana data request dengan waktu SLA paling rendah akan
dikerjakan duluan. Data request yang telah di accept oleh staf IT, maka data tersebut
akan diproses oleh staf IT. Ketika data sudah selesai dikerjakan, maka data tersebut

akan masuk ke manajemen IT untuk dilakukan validasi.

Admin

Staf IT
i

Website Helpdesk Data Peng_ajuan
Pekerja
| i i
1 ; :
| i

i Admin login ke website L | |
M MySAU : M

¥

Masuk ke menu Helpdesk "_:_‘

Melakukan monitoring data pengajuan

Apabila data pengajuan ada yang belum dikerjakan cleh
Staf IT, maka Admin akan memberikan ke Staf IT

Close data
pengajuan

Gambar 4. 18 Sequence diagram Admin
Pada gambar 4.16 merupakan sequence diagram dari role admin. Pertama
pekerja melakukan login di website MySAU. Selanjutnya buka menu Helpdesk, lalu
melakukan monitoring data request. Admin dapat memberikan data request ke staf IT
apabila data tersebut belum dikerjakan oleh staf IT. Admin juga dapat melakukan close

data request.
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Mana]elmen T

Stalf IT Pekerja

Website Helpdesk Data Pengajuan Validasi
Pekerja
i i : i
H H H H
H i 1
H | |
H

E Admin login ke website & ! !
MySAU i M

Masuk ke menu Helpdesk

Buka daia pengajuan yang telah di

kerjakan olsh Staf IT Melakukan validasi apakah projek telah
sesuai dikerjakan atau belum

Projek telah sesuai yang
dikerjakan

Projek tidak sesuai dengan
yang dikerjakan

Gambar 4. 19 Sequence Diagram Manajemen IT

Pada gambar 4.16 merupakan sequence diagram dari role manajemen IT.
Pertama pekerja melakukan login di website MySAU. Selanjutnya buka menu
Helpdesk, 1alu buka data request yang telah dikerjakan oleh staf IT. Setelah dibuka data
request tersebut, manajemen IT dapat melalukan pengecekan pada data request yang
telah dikerjakan oleh staf IT. Apabila data request tersebut sudah selesai dikerjakan
dan sesuai dengan data request pekerja, maka data request tersebut dinyatakan telah
selesai. Tetapi jika data request tersebut belum dikerjakan oleh staf IT atau tidak sesuai

dengan data request pekerja, maka data tersebut akan dikerjakan kembali oleh staf IT.

4.3.4 Entity Relationship Diagram

ALAMAT_EMAIL P - — NOMOR_HANOFHONE
kS - O
-  oamatana | ™ —

Y A
Y - \\J e =~
- N N Pl
; jabalan S kY ff \__7—
. < -
TN N IS,
. N s i
\'\\ " " ; Wy - -
- - \\ ' A S o e e P
- ! J S - 5
:\ C S "‘\.\\\‘ h, S o H_,\:linR_YEL: ya
— LNy P _//l
— R Vi ra,,e F o
 passion — — Pekera el mapping_jsnis_perrrintsan i,
oy
h.
e
oy b

masier position

Gambar 4. 20 Class Diagram Helpdesk
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4.4 Perancangan Interface
Perancangan antarmuka adalah mengubah sistem menjadi bentuk yang lebih
nyata. Proses ini melibatkan pembuatan prototype dan desain sistem itu sendiri yang

akan dibangun. Berikut adalah perancangan antarmuka yang telah dibuat oleh peneliti.

Log In

Logo

‘ Username ‘

‘ Password ‘

‘ Login ‘

Gambar 4. 21 Halaman Login MySAU

Pada gambar 4.19 merupakan rancangan antarmuka pada halaman login MySAU.

Logo Profi

Dashboard

Data Report

Helpdesk

Gambar 4. 22 Halaman Dashboard MySAU
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Pada gambar 4.20 merupakan rancangan antarmuka pada halaman dashboard.

Terdapat grafik dari hasil data report dari data request yang dibuat oleh pekerja.

1) Perancangan Antarmuka role Pekerja

Log 0 Profil

Helpdesk

| Request Form

Helpdesk

Gambar 4. 23 Halaman Menu Helpdesk

Pada gambar 4.21 merupakan rancangan antarmuka pada halaman menu
Helpdesk dari role pekerja. Terdapat tabel pada menu helpdesk yang berisi data-data

request dari pekerja.
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Log ) Profi

Request Form

\pirar
ih File | ]
angan

Lam
[p
Ket

e

| [ Remove ]

Helpdesk

send Request

Gambar 4. 24 Halaman Request Form

Pada gambar 4.22 merupakan rancangan antarmuka pada halaman Request
Form dari role pekerja. Pada halaman request form digunakan untuk pekerja dapat

mengajukan permintaan terkait permasalahan atau permintaan pada tim IT.

Log ) Profil

Detail Request

Helpdesk

[Kembali |~ Edit | | Batalkan |

Gambar 4. 25 Halaman Detail Request

Pada gambar 4.23 merupakan rancangan antarmuka pada halaman detail request
dari role pekerja. Pada halaman detail request terdapat detail data request dan detail

data pekerja yang telah mengajukan. Terdapat tombol edit untuk mengedit data request
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yang telah dibuat oleh pekerja, adapun tombol batalkan untuk pekerja yang ingin

membatalkan data request yang telah diajukan.

2) Perancangan Antarmuka Manajemen

Logo

Profil

Helpdesk

Helpdesk

Gambar 4. 26 Halaman Menu Helpdesk

Pada gambar 4.24 merupakan rancangan antarmuka pada halaman menu

Helpdesk dari role manajemen.

Logo

Profil

Helpdesk

Detail Request

\Kembali] \Approue] | Reject ]

Gambar 4. 27 Halaman Detail Request
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Pada gambar 4.25 merupakan rancangan antarmuka pada halaman detail request

dari role manajemen. Pada halaman detail request terdapat tombol approve dan reject.

3) Perancangan Antarmuka Staf IT

Logo

Profil

Helpdesk

Helpdesk

Gambar 4. 28 Halaman Menu A4ssignment

Pada gambar 4.26 merupakan rancangan antarmuka pada halaman menu

Helpdesk di sub menu assignment dari role Staf IT.

Logo

Profil

Helpdesk

A\

Assignment

Detail Request

\'Kembali] \ Accept ] | Close ]

Gambar 4. 29 Halaman Menu Detail Assignment
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Pada gambar 4.27 merupakan rancangan antarmuka pada halaman detail
assignment dari role staf IT. Pada halaman detail assignment terdapat tombol accept

dan Close.

Log ) Profil

Detail Request

Helpdesk

Monitoring

[Kembali] \ Close ] | Done ]

Gambar 4. 30 Halaman Menu Detail Monitoring

Pada gambar 4.28 merupakan rancangan antarmuka pada halaman detail monitoring

dari role staf IT. Pada halaman detail monitoring terdapat tombol Done dan Close.

4) Perancangan Antarmuka Admin
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Log ) Profi

Helpdesk

Helpdesk

Gambar 4. 31 Halaman Menu Helpdesk

Pada gambar 4.29 merupakan rancangan antarmuka pada halaman menu

Helpdesk dari role admin.

Log o) Profi

Detail Request

Helpdesk

[Kembali] [ close | [ Pic |

Gambar 4. 32 Halaman Detail Request

Pada gambar 4.30 merupakan rancangan antarmuka pada halaman detail request
dari role admin. Pada halaman detail request di role admin terdapat tombol PIC dan

Close.
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5) Perancangan Antarmuka Manajemen IT

Logo

Profil

Helpdesk

Helpdesk

Gambar 4. 33 Halaman Menu Helpdesk

Pada gambar 4.31 merupakan rancangan antarmuka pada halaman menu

Helpdesk dari role manajemen IT.

Logo

Profil

Helpdesk

Detail Request

\' Kembali] \ Reject ] |Approve]

Gambar 4. 34 Halaman Detail Request

Pada gambar 4.32 merupakan rancangan antarmuka pada halaman detail

request dari role manajemen IT.
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4.5 Perancangan Black Box dan White Box

Pada sub bab ini, peneliti membuat perancangan black box dan white box pada

aplikasi yang sedang dikembangkan menggunakan kedua metode tersebut sebagai

berikut.
Tabel 4. 8 Perancangan Black Box
No. Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan Hasil Pengamatan
1. Tampilan Halaman User melakukan login ke website MySAU dan masuk ke -
Login halaman dashboard
2. Tampilan Halaman User masuk ke menu Helpdesk -
Helpdesk

3. Tampilan Halaman Pekerja melakukan pengajuan permintaan pada halaman -
Request Form Request Form dan data dapat ditambahkan

4. Tampilan Halaman Pekerja masuk ke halaman detail request -
Detail Request

5. Tampilan halaman Edit

Pekerja masuk ke halaman edit data request

Request
6. Tampilan halaman Manajemen masuk ke halaman detail dan melakukan -
Approve Request approve data request. Data yang telah di approve akan
hilang dari tabel manajemen
7. Tampilan halaman Staf IT melakukan done data request -
Monitoring
9. Tampilan halaman Manajemen IT melakukan validasi data request -

Validasi data Request

10. Tampilan halaman Staf
PIC

Admin memberikan data request ke staf IT pada projek yang
belum diambil oleh Staf IT
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Tabel 4. 9 Perancangan White Box

No

Komponen

yang diuji

Kode Program

Hasil yang
diharapkan

Halaman

Login

<div class="col-md-8 col-lg-5 p-@ mx-sutao">
<div class="bg-white text-dark br-7 br-tl-8 br-bl-e">
<div closs="cord-body"»
<div class="text-center mb-3"»
<hl class="mb-2">Lag In</hl>
<a href="javascriptivoid(@);" class="">Hello There !</a>
</divy
<?php if (session()-»getFlashdataf 'msg')): ?»
<div class="alert slert-danger">
<?= session({)->getFlashdats('msg") 2>
<fdive
<?php endif; ?>
zform class="mt-53" method="POST"
sction="<?= base_url{'leogin/auth') ?>">
<div class="input-group mb-4">
<div class="input-group-text">
<i class="fa-solid fa-user"></i>
<fdivy
<input type="text" class="form-control®

placcholder="Username"” nams="usernamsz" requireds>
<fdive
<div class="input-group mb-4">
<div "input-group" id="Password-toggle">
<& href="" class="input-group-text">
<1 class="fa-solid fa-lock" aria-hidden="trus"></i>
<fax
<input class="form-control" type="password"
placeholder="Password" name="password" required>

«/divy
<fdive
<div class="form-group”>
«label class="custom-control custom-checkbox">

<input type="checkbox" class="custom-contrel-input” />
<span class="custom-control-label">Remember Me</span>
</label>
</divz
<div class="form-group text-center mb-3">

<input type="submit"
class="btn btn-lg w-18@ br-7 text-whits"
style="background-color: #825197;" valus="login">

</divy
<div class="form-group fs-13 text-center™>
<a href="forgot-password-1.php">Forget Password ?</a>
</fdive
</Torm>
</div>
<fdivy
</div>

Menampilkan

halaman Jogin

Hasil Pengamatan
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Halaman

Data Report

fareach {3reque

rm a5 §row) |

cha frou]'total'] . .

bordercolar: “rgb{2ss, 59, 132}°,
Fi11:

t('2d" 3

nyChart =
ipts
/ body >

="dropdown ™ ar

ded="fal

Menampilkan

grafik data report

Hasil Pengamatan

Halaman

Helpdesk

k= $this-sextend(’tenplate/main') 7

<= %

ysection{ ' cantent’

<dlv class="page-header™s

<div rlass="page-leftheader™>
<hd el pags-title mb-8 fext-primary">Hslpdeske/hdy
4/ div>
<fdive

<div class

<div rl

“pege-header™>

ss="page-l=Ffrhaader"s
«php if (sessdon(
<a hr

»get('role’) —- '2') & ¥»

="<?= base_url('pergajusn/requestform'} ?»" clas

<?php endl s
<fdiv>
<fdivs
<! -- Tabel nMaker --»

class="teble tabl
able-head”>

<th width="C%"sNo+</ ths

<ghe
<th»sLA</th>
<php endif; ?»

[*role') == 2%} : ¥

</thead>

btn btn-primery”>Request Form</ar

-bordered toble-striped text-center™>

Menampilkan

halaman Helpdesk
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<thody>
<?php
Sstatuses = arra

& = 'Dalam Pengajuan',

= ‘Dicetujui’,

1
2 =7 '"Ditolak',
3 =¥ 'Dn Progress’,

4 =» 'Done’,
5 = ‘Cancel’,
6 =» 'Close’,
7 = "Wolidasi'

}H
Snomor = 1;
foreach {$request_form as $value) { >
<Er>
<tdz<?= $nomor ;< /td:
<td>¢?= fvalve[ ' judul’] ?s¢/td>
stdz<?= $valuc|
<td><?= $value| "keterangan’] ?><ftd>
<bd> (2

jenis permintasn'] Pr</tds

set{jstatuses[$value['status ? §=
<?php it (session()->get(’'role”) :
f ($value['status’] == 3) {

if
Foreesch ($5ls as $row)

if ($row[*Jenis_Psrmintaan'| == §ua
?r <tdr¢?= Srow['SLA'] x> tdr
<iphp

¥ else {
P ttdr-</tdr
<?php

‘Presensi/detail/’

<ftr>
<?php $nomor 4= 1;
‘I.
>
</thody>
</table>

<seriptr
${document ). ready{ function() {
$("#filter-table').DotaTable();
HH
</seript>

o Sualue["id']) 23" el

tatuses[$value[

lue[ “jen

permintaan’'])

g fEdy

="btn btn-primary™s

Hasil Pengamatan
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Halaman
Request

Form

<t= $this->extend{'template/main') 7>

*Request

3 25" method-"POST" snctype-'multipart/form-data’ oL,

“card row g3

permintasn” cla form-label"» Jenis Peemintaan o/ labels
Llass="form-gelect” ld="Jenls_permintaan” name="lenlc_permintaan” arls-laba
<option value="" selected dis. d>-- Pilih 3 Permintasn --<foption»

lersge Service Aplikes vice Ap

Default select examp.

snege szic/options

<oprion . aplikasi®sPembustan Aplikasic/options

<option "pembueten Dokumsn"sPembustan Ookumens foptions

<optisn Pembuatan Mockup/Prototyps”sFembuatan Mockup/Prototyped/aptions
<optlon value-"Pengadaan Barang"iPengadasn Barang</options

coptlion gemb Aplikas]">Pengemba aplikaslc/option:

<optlon value="Setting Jaringan Internet”»Setting Jarlngan Inte

et options

<option 4 nE Server'sSetting Serverdfoptions
<op ve="Setting/Updete Logtop"»Setting/Updote Laptop<foption>
tiselects
fdivy
iy o -nd-11"»
<labal judul" class="+orm-lebel">Judule/labels
4input type= "forn-cantrol" Mudul" requirady
4 fdivz
tdiv class-"col-nd-11"%
tlabel for-"uplosd” class-"form-label"y
Lampiran
s{label>
<input type="file" neme="lempiran" id="lampiren® clsss="form-contral form-forn-file" required />

2idive

¢div class="col-nd-11"»
<lsbel for="keterangan” clas

form-label"s Keterangan </labels
ttextares rows="6" name="keterangan” id-"keterangan" placeholde
<l

jaur message” clsssaTfara-control” requicedve/tertarsay

«Forny
«div classe"row me-5"5
<div cless="col-nd-11">
<dlv Li="{nputForaRon”s
class"forn-label™ fors"appraval”sippro

- s1e/Tabels
<div class"inp
cselect type=

<OpREroup)
<oprian va

Eroup mb-3
text” rame="approval|]” clas

fore-control® -placehelder="Enter title” autecomplete="

»-- Pilih approval --</options
zoptian yalu
<option va

</optgroup>

/selects

s Septisnd/options
angafoption:

«div class="input-group-aspend"s

<button id="addRow" type="button" cless="btn btn-info™»+<fbuttons

«fdivy
wfdivy
&fdive
cdily {da"newfion”re fdivy
fdivr
dtys

iy classa"d-grid gep-3 d-md-Flew sustify-com
<8 href= prihistory.back()” clsss="otn btn-secondary”sHenk
(buTton class="Btn Btn-primary’’ type="sutait™rSend Request</button:
sfdlvy
/Fare>

T-nd-end wh-4">

ves

4scripts
i{document) . ready(functian()
${ “sEinputFormion

${'#jenis_permintsan”).cn{ change’, function() {

If {this.v ce Aplikasi® || thi
#("#inputForafo
#{"#addRou’" | .

else
FiAinput

alue == ‘Penbuatan

lue == *pengembanaan Aplikact®) |

Menampilkan
halaman request

form
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roup mi-3"y

pproval[ ] class="farm-control™ data-placeholder="Enter t

sutacomplete="off" requirady’;
Pllih Appeo -—ctoptions';
»-4/buttons;
cefion”, Funetdion()
if {i.length + a7 |
input-group’ ). reno
H
s
¢/scripts
¢3a $thiz-yend: () 2
Hasil Pengamatan
"tenplat 2 .
Halaman Halaman detail
-ysection( contant’) 23
Detall <div class="page-headar> I’equest
-8 text-primary™r0etall Regqueste/has
Request <ot
<fdiv>
«div class="card">
adlv class="card-body"»
<tmble classz="table teble-borderless™s
<iphp
atuses = array(
B =3 "Dslam Pang
=3 “0On Prog
4 => “Done’,
=% ‘Cancel’,
B => “Cigse’
ttdastatus Penga
4td col-18 fu-senibolds>: 4= 1ss tuses[$detall[ st ses[fdetall[status' || ¢ "' Prditer
“trr

<tdrTanggal Pengajuand/tds
¢td class="fw-senibold™s: <= fdetail[ 'tonggal pengajuan’] </ tdr
eftra

2try

ttdstiama requeste/

<td class="fw-semlbold">: <= Fdetall[ 'Nana’] Facftdr
4itrs
atra
<tdriabatans frdy
«td cla fw-semlbold">: <i= %detail] 'Po. anText'] 124/ tdr
aften
ctry
<tdsdivisi/Baglanc/tds

fw-semlbold">: <i= Fdetall[ 'OrganizatioName’] fas/tdr

sonc/tdy
fw-senlbold"s: <= fdetall] 'NOMOA_HANDPHOME'] ?:</tdy
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¢ddv class="card"y
tdiv class="card-bady"y

<table class="table teble-borderless™s

<tphp
$statuses = array|
0 Lo Pergaduan’,

<= Sdeteil] judul®] Freftds

ef= Bdetafli “keterangan’] oo

Lampiranc/tds
Dactane/tds

=*fu-sanlbeld®s: s heaf="<iphp acha

mplran’ |} 22%5cte fdatadl]’ lamplran'

‘statuz'| e L || Bostail] srazic

17 ¥ $statuses[$detail{'status']] @ ' Prgfeds

ALbold™h: ¢Pe Sda “HOMOR_HARDPHINE " ] 230/Tds

</tablex
4fdivs
crdle

d-grid gep-i d-md-fl=x justify-content-mé-snd"s

<div class:
<a href
status'] == '@') [

fupdateform/ ', fdetadl[ “id']1) ?»" class="btn btn-wornisg™rEdit<for

"btn btn-denger">Batalkan</a>

<@ href="{= base_url{'presens

<a “btn-show-
) =0
(“presensi/spprovedequests” . $detail['id’]) #»" <l
ctRequest/’ . fderail['id"]) #»" cl
a) { 1>
/' o Sdetall['id"]) ?»" class="btn btn-secondaryTsAccepts</ar

<3php } else LF (=

ta href="gF=

="btn bin-success"rApprovedfar
*brn ben-dangersiejectefas

<a href="¢?= bess url{'presens
ciphp » elsa Lf (sesslon()-»ge
<@ href="4?= base_url{'presensl/acceptRegue
<a id=-"btn-show-sweetslert2™ class="btn btn-danger”»Closec/ar
if {seszion()->g= = 1 8& (Sdetail['status']
“prn-ches-sweetalert2” clag tn btr-danger>Closecdar
="btn btn-zecondsry btn-select-user”

‘8" || Sdetaill'status'] == '1')} { 2

rale

-toggle="modal™ data-be-target="FexampleModal”»PICc/a»

button” cla
Iphp }
<fdive
<t-- rodal
hidden="tru="»

-labelledb; exampleMzdallabel” a

modal fade" id="exemplefodal™ tai

<div class:
<div class="modal-dialog"s
<div class="modal-content™s
madal-header™s

<div clas

sModaliabel">Staf PIC</hiy

xampl

<hi ="modal-title fs-5" id:
cbutten type="hutton” class="btn-close" data-bs-dlsmliss="wodal™ aria-label="Close®r</buttony
efdive

e¢div class="modal-body"»
<form actio
t1nput ty
¢labal For=
<select class="fora-select” id="jenis_staf" name=
«option value="" celected disabled»-- PL1ih Staf --</options
ctphp Lf (iszet{$staT) BR 15 array($staf)} {

fareach [$staf as $5) {
iF {$s['jebaten']

isl/eavePIC" )y 32" method="post">
vane="1d" value="<?= $detall]"L
Form-1abel"»Pilih Stsf</labely
jenis_staf" aris-label="Default select example” regquireds

="¢t= base_u

fanys jebetan IT 0fficer yang skon ditenpilkan

LT Officer') { M/

e

toption valus="+1?= $s5["Jabaton'] ?rrci= S5['HAHA'] Frifoption:

¥
<fselecty
<fdivs

cdiv class="modal-footer™y
cbutten type="butten™ class="btn btn-secondary" data-bs-dismlcs="modal">Closec/bButtons

<button type="submit™ class="btn btn-prieary™ ld-"saveBtnT»3ave changes</button:
</Form>
fdive
“fdluz
widive

<fdivs
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<script>
$("#btn-show-sweetalert”).click({function(cancel) {
swal.fire({
title: ‘Anda yakin ingin dibatalkan?',
showDenyButton: true,
confirmButtonText: 'Iya’,
denyButtonText: 'Tidak',
Hi.then((result) =» {
/* Read more about isConfirmed, isDenied below */
if (result.isConfirmed) {
$.ajax({
url: '«<?= base_url('presensifupdatestatus’) ?»°,
type: "POST",

data: {
'id': <?= $detail['id'] ?»,
'status': '5°,
iF
success: function{data, textStatus, jgxHR) {
Swal.fire('Saved!', "', 'success')
window.location.href = "<?= base_url('presensi') ?»";
iF

error: function{jgXHR, text5tatus, errorThrown) {
alert{'Error occurred!’);

#("#btn-show-sweetalert2").click(function(close) {
Swal.fire({
title: "Anda yakin ingin di close?’,
showDenyButton: true,
confirmButtonText: "Iya’,
denyButtonText: "Tidak®,
}).then((result) => {
/* Read more about isConfirmed, isDenied below */
if (result.isConfirmed) {
$.ajax({
url: '<?= base_url('presensi/closeRequest’) ?>',
type: "POST",
data: {
tid': «?= $detail['id'] 7>,
'status': "6",

I

success: function(data, textStatus, jqXHR) {
Swal.fire("Saved!', '', 'success')
window.location.href = "<?= base_url('presensi’) ?»7;

s
error: function(jgxXHR, textStatus, errorThrown) {

alert('Error occurred!”);

1)

</script>

<script src="https://cdn.jsdelivr.net/npm/sweetalert2@ll.7.3/dist/sweetalert2.all.min. js"»</scripts>
<link href="https://cdn.jsdelivr.net/npm/sweetalert2@ll.7.3/dist/sweetalert2.min.css™ rel="stylesheet">

<!-- <script src="https://code.jquery.com/jquery-3.5.1.5lim.min.js"></script>

<script src="https://cdn.jsdelivr.net/npm/popper.js@l.16.8/dist/umd/popper.min.js"></script>
<script src="https://stackpath.bootstrapcdn.com/bootstrap/4.5.8/js/bootstrap.min. js"></script> -->
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